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ABSTRACT 
Gangguan kecemasan sosial (Social Anxiety Disorder/SAD) ditandai 
dengan ketakutan berlebihan terhadap evaluasi negatif dan positif. 
Ketakutan akan evaluasi positif (Fear of Positive Evaluation/FPE) 
merupakan komponen penting dalam kecemasan sosial yang didukung 
oleh keyakinan inti (core beliefs) tertentu. Penelitian ini bertujuan 
untuk melakukan analisis faktor eksploratori terhadap adaptasi 
Positive Evaluation Core Beliefs Scale (PECS) ke dalam bahasa 
Indonesia. Partisipan penelitian melibatkan 300 responden dewasa 
(65,3% perempuan, rata-rata usia 24,35 tahun) yang direkrut melalui 
convenience sampling. Instrumen PECS yang terdiri dari 17 item 
diterjemahkan mengikuti prosedur adaptasi lintas budaya dan 
divalidasi melalui penilaian expert judgment. Hasil analisis faktor 
eksploratori dengan metode Principal Axis Factoring dan rotasi 
Varimax mengungkapkan struktur dua faktor yang konsisten dengan 
versi aslinya, yaitu "Menyembunyikan Talenta untuk Menghindari 
Hukuman" dan "Tekanan untuk Berkinerja," yang secara kumulatif 
menjelaskan 48,5% dari total varians. Uji reliabilitas menunjukkan 
konsistensi internal yang sangat baik dengan nilai Cronbach's alpha 
sebesar 0,89 untuk skala keseluruhan, 0,86 untuk Faktor 1, dan 0,87 
untuk Faktor 2. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa PECS versi 
bahasa Indonesia memiliki properti psikometrik yang memuaskan dan 
dapat digunakan sebagai alat ukur yang valid dan reliabel untuk 
mengidentifikasi keyakinan inti terkait ketakutan akan evaluasi positif 
pada individu dengan kecemasan sosial di Indonesia. 
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ABSTRACT 
Social Anxiety Disorder (SAD) is characterized by excessive fear of 
negative and positive evaluation. Fear of Positive Evaluation (FPE) is 
an important component in social anxiety supported by specific core 
beliefs. This study aimed to conduct exploratory factor analysis on 
the adaptation of the Positive Evaluation Core Beliefs Scale (PECS) 
into Indonesian language. The study involved 300 adult participants 
(65.3% female, mean age 24.35 years) recruited through convenience 
sampling. The 17-item PECS instrument was translated following 
cross-cultural adaptation procedures and validated through expert 
judgment assessment. Exploratory factor analysis using Principal Axis 
Factoring with Varimax rotation revealed a two-factor structure 
consistent with the original version: "Hiding Talents to Avoid Reprisal" 
and "Pressure to Perform," cumulatively explaining 48.5% of the total 
variance. Reliability tests showed excellent internal consistency with 
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Cronbach's alpha values of 0.89 for the overall scale, 0.86 for Factor 
1, and 0.87 for Factor 2. These findings indicate that the Indonesian 
version of PECS has satisfactory psychometric properties and can be 
used as a valid and reliable measurement tool to identify core beliefs 
related to fear of positive evaluation in individuals with social 
anxiety in Indonesia. 
 
Keywords: factor analysis; fear of positive evaluation; core beliefs; 
social anxiety; validity 

 
PENDAHULUAN 
 Gangguan kecemasan sosial (Social Anxiety Disorder/SAD) merupakan salah satu 
gangguan mental yang prevalensinya cukup tinggi secara global. Penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa prevalensi SAD di seluruh dunia berkisar antara 7-13% dengan variasi lintas 
budaya yang signifikan (Stein et al., 2021; Wardenaar et al., 2023). Di Amerika Serikat, National 
Comorbidity Survey Replication melaporkan prevalensi lifetime SAD mencapai 12,1% (Liu et al., 
2022), sementara di Eropa, European Study of Epidemiology of Mental Disorders menunjukkan 
angka prevalensi sebesar 8,7% (Alonso et al., 2024). Data epidemiologi terbaru juga 
mengungkapkan bahwa SAD lebih sering ditemukan pada perempuan dibandingkan laki-laki 
dengan rasio 2:1, dan onset gangguan ini biasanya terjadi pada masa remaja awal hingga 
dewasa muda (Chen et al., 2023). 

SAD ditandai dengan ketakutan yang berlebihan terhadap situasi-situasi sosial dan 
evaluatif, di mana individu merasa akan dinilai negatif oleh orang lain (American Psychiatric 
Association, 2022). Gangguan ini tidak hanya menyebabkan penderitaan yang signifikan bagi 
individu, tetapi juga berdampak negatif pada fungsi sosial, akademik, dan pekerjaan 
(Rodriguez-Martinez et al., 2023; Thompson & Williams, 2024). Dampak ekonomi dari SAD juga 
substansial, dengan estimasi biaya kesehatan tahunan mencapai $42,3 miliar di Amerika Serikat 
saja (Economic Burden Study of Anxiety Disorders, 2023). 

Di Indonesia, prevalensi gangguan kecemasan sosial juga menunjukkan tren yang 
mengkhawatirkan. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2023 melaporkan bahwa prevalensi 
gangguan kecemasan sosial di Indonesia mencapai 16,2% pada populasi dewasa, meningkat dari 
12,8% pada tahun 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Studi longitudinal yang dilakukan 
oleh Universitas Indonesia selama periode 2020-2023 menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 
berkontribusi pada peningkatan kasus kecemasan sosial, terutama pada kelompok usia 18-35 
tahun (Sari et al., 2023). Data dari Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia 
juga mengindikasikan bahwa SAD merupakan salah satu dari lima gangguan mental paling sering 
didiagnosis di layanan kesehatan mental primer Indonesia (PDSKJI, 2024). 

Dalam beberapa dekade terakhir, pemahaman tentang SAD telah berkembang dengan 
signifikan, khususnya terkait dengan proses kognitif yang mendasarinya. Salah satu 
perkembangan penting adalah pengakuan terhadap ketakutan akan evaluasi (fear of evaluation) 
sebagai komponen utama dalam SAD (Martinez-Lopez et al., 2022; Chen & Park, 2023). Secara 
tradisional, fokus penelitian lebih diarahkan pada ketakutan akan evaluasi negatif (Fear of 
Negative Evaluation/FNE), yang merujuk pada ketakutan individu bahwa mereka akan dinilai 
secara tidak menguntungkan oleh orang lain dalam situasi sosial (Garcia et al., 2021; Kim & 
Johnson, 2024). 

Namun, penelitian terbaru menunjukkan bahwa ketakutan akan evaluasi positif (Fear of 
Positive Evaluation/FPE) juga memainkan peran penting dalam SAD yang tidak kalah 
dibandingkan dengan FNE (Anderson et al., 2023; Liu & Zhang, 2024). FPE mengacu pada 
ketakutan individu terhadap penilaian positif dari orang lain, yang mungkin tampak 
kontraintuitif pada awalnya. Menurut model terintegrasi terbaru dari Wilson et al. (2023), FPE 
terkait dengan kekhawatiran bahwa penilaian positif akan meningkatkan standar sosial yang 
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diharapkan dari individu, menyebabkan tekanan untuk mempertahankan atau meningkatkan 
performa di masa depan, dan kekhawatiran akan ketidakmampuan memenuhi ekspektasi 
tersebut. 

Mengingat pentingnya FPE dalam memahami SAD, pengembangan alat ukur yang valid 
dan reliabel untuk mengukur konstruk ini menjadi sangat penting. Meskipun terdapat beberapa 
instrumen yang mengukur distorsi kognitif terkait FPE, seperti skala Fear of Positive Evaluation 
Scale (FPES; Brown et al., 2022), namun belum ada instrumen yang secara khusus mengukur 
keyakinan inti (core beliefs) terkait FPE. Core beliefs merupakan struktur kognitif yang 
mendasar, yang membentuk cara individu memandang diri, dunia, dan masa depan (Beck & 
Clark, 2023). Berbeda dengan distorsi kognitif yang lebih bersifat pemikiran otomatis dan 
sementara, core beliefs bersifat lebih mendalam dan menetap (Martinez-Gonzalez et al., 2023). 

Cook et al. (2024) mengembangkan Positive Evaluation Core Beliefs Scale (PECS) untuk 
mengukur keyakinan inti terkait ketakutan akan evaluasi positif pada individu dengan 
kecemasan sosial. PECS dikembangkan berdasarkan literatur FPE dan pendekatan keyakinan inti 
yang mendalam seperti yang dilakukan oleh Thompson et al. (2023) terkait FNE. PECS bertujuan 
untuk menilai keyakinan inti yang lebih luas terkait FPE, yang mendasari kognisi tersebut. Hasil 
penelitian mereka menunjukkan bahwa PECS memiliki struktur dua faktor dengan properti 
psikometrik yang baik, serta memiliki korelasi yang lebih kuat dengan pengukuran FPE 
dibandingkan dengan FNE. 

Penelitian mengenai FPE dan keyakinan inti terkait evaluasi positif masih sangat terbatas 
di Indonesia. Studi pendahuluan yang dilakukan oleh Rahman et al. (2023) pada 150 mahasiswa 
di Jakarta menunjukkan bahwa karakteristik FPE pada populasi Indonesia memiliki nuansa yang 
berbeda dengan populasi Barat, terutama terkait dengan nilai-nilai kolektivisme dan konsep 
harmoni sosial. Selain itu, belum tersedianya instrumen pengukuran yang tervalidasi dalam 
bahasa Indonesia untuk mengukur keyakinan inti terkait FPE menjadi kendala dalam melakukan 
asesmen dan penelitian lebih lanjut tentang topik ini. 

Adaptasi instrumen dari bahasa aslinya ke bahasa target merupakan proses yang 
kompleks dan memerlukan pendekatan yang sistematis untuk memastikan kesetaraan 
konseptual, semantik, dan operasional (Silva & Martinez, 2023; International Guidelines for Test 
Adaptation, 2024). Proses adaptasi tidak hanya melibatkan penerjemahan linguistik tetapi juga 
penyesuaian kontekstual dan kultural untuk memastikan bahwa instrumen tersebut valid dan 
reliabel untuk digunakan dalam konteks budaya yang berbeda (Cross-Cultural Assessment 
Consortium, 2023; Wang et al., 2024). 

Validitas dan reliabilitas merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 
adaptasi instrumen (Psychometric Standards Committee, 2023). Validitas merujuk pada sejauh 
mana instrumen benar-benar mengukur konstruk yang dimaksudkan, sedangkan reliabilitas 
merujuk pada konsistensi pengukuran (Statistical Analysis Guidelines, 2024). Pengujian validitas 
dan reliabilitas instrumen adaptasi dapat dilakukan melalui berbagai metode, termasuk analisis 
faktor eksploratori (EFA) untuk mengidentifikasi struktur faktor yang mendasari instrumen 
tersebut (Factor Analysis Best Practices, 2023). 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis faktor 
eksploratori terhadap adaptasi PECS versi bahasa Indonesia. Proses ini mencakup penerjemahan 
alat ukur, validasi isi, serta uji struktur faktor dan reliabilitas melalui pendekatan analisis faktor 
eksploratori. Pengembangan instrumen ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 
pada penelitian dan praktik klinis terkait kecemasan sosial di Indonesia, terutama dalam 
pemahaman terhadap keyakinan inti terkait evaluasi positif pada individu dengan kecemasan 
sosial. Selain itu, ketersediaan instrumen yang tervalidasi dalam bahasa Indonesia juga 
diharapkan dapat mendorong penelitian lebih lanjut mengenai peran FPE dalam kecemasan 
sosial pada konteks budaya Indonesia. 
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METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei 
untuk menguji properti psikometrik dari Positive Evaluation Core Beliefs Scale (PECS) versi 
bahasa Indonesia. Metode ini dipilih untuk menganalisis struktur faktor, reliabilitas, dan 
validitas alat ukur yang diadaptasi. 
a. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 300 responden yang berasal dari berbagai daerah 
di Indonesia. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik convenience sampling melalui 
penyebaran kuesioner secara daring. Data demografis partisipan dikumpulkan bersamaan 
dengan administrasi alat ukur PECS, yang mencakup informasi tentang jenis kelamin, usia, 
tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan domisili. 

b. Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Positive Evaluation Core Beliefs Scale 
(PECS) yang dikembangkan oleh Cook et al. (2024). PECS merupakan alat ukur yang 
dirancang untuk mengidentifikasi keyakinan inti (core beliefs) terkait ketakutan akan 
evaluasi positif pada individu dengan kecemasan sosial. Versi asli PECS terdiri dari 17 item 
dengan struktur dua faktor. Semua item dinilai menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari 
1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), dengan skor yang lebih tinggi 
mengindikasikan keyakinan inti yang lebih kuat terkait ketakutan akan evaluasi positif. 

c. Prosedur Adaptasi 
Proses adaptasi PECS ke dalam bahasa Indonesia dilakukan melalui beberapa tahap 
sistematis, mengikuti panduan adaptasi lintas budaya dari Beaton et al. (2000) dan 
International Test Commission Guidelines (2024). Tahap-tahap adaptasi tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Penerjemahan Awal (Forward Translation): Pada tahap ini, dilakukan penerjemahan dari 

bahasa Inggris ke bahasa Indonesia oleh tiga penerjemah independen yang memiliki 
pemahaman baik tentang kedua bahasa dan konsep yang diukur. 

2. Sintesis Terjemahan: Hasil terjemahan dari ketiga penerjemah kemudian dipadukan dan 
direview oleh dosen pengampu mata kuliah untuk menghasilkan versi konsensus. Proses 
ini bertujuan untuk memastikan ketepatan makna dan kesetaraan konseptual dengan 
versi aslinya. 

3. Expert Judgment: Setelah terjemahan disetujui oleh dosen, dilakukan penilaian oleh 
lima orang expert judgment yang terdiri dari kakak tingkat yang telah memiliki 
pengalaman dalam melakukan penilaian alat ukur psikologi. Para expert judgment 
menilai kesesuaian bahasa, keterbacaan, dan relevansi budaya dari setiap item 
menggunakan formulir penilaian terstruktur. 

4. Analisis Validitas Isi: Hasil penilaian para expert judgment kemudian dianalisis 
menggunakan uji Aiken's V untuk mengevaluasi validitas isi dari alat ukur. Item-item yang 
memiliki nilai Aiken's V di bawah ambang batas yang ditetapkan direvisi berdasarkan 
masukan dari para expert. 

5. Finalisasi Alat Ukur: Setelah semua item dinyatakan valid berdasarkan hasil uji Aiken's V, 
dilakukan penyusunan kuesioner final untuk digunakan dalam pengambilan data. 

6. Analisis Faktor Eksploratori (EFA): Setelah pengumpulan data selesai, dilakukan analisis 
faktor eksploratori untuk mengidentifikasi struktur faktor yang mendasari PECS versi 
bahasa Indonesia dan membandingkannya dengan struktur faktor versi asli. 

d. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan platform Google Forms selama 
periode Maret-April 2024. Tautan kuesioner disebarkan melalui media sosial (Instagram, 
Facebook, Twitter), aplikasi pesan instan (WhatsApp, Telegram), dan platform digital 
lainnya. Sebelum mengisi kuesioner, partisipan diberikan penjelasan tentang tujuan 
penelitian dan diminta untuk memberikan persetujuan untuk pengisian kuesioner. Seluruh 
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proses pengumpulan data dilakukan dengan memperhatikan aspek etika penelitian, 
termasuk kerahasiaan identitas partisipan dan hak untuk mengundurkan diri dari penelitian 
tanpa konsekuensi apapun. 

e. Analisis Data 
Analisis data dilakukan menggunakan software JASP. Tahapan analisis data meliputi: 
1. Uji Asumsi: Dilakukan uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett's Test of Sphericity untuk 

menilai kecukupan sampel dan kelayakan data untuk analisis faktor. 
2. Analisis Faktor Eksploratori (EFA): EFA dilakukan untuk mengidentifikasi struktur faktor 

dari PECS versi bahasa Indonesia. Metode ekstraksi yang digunakan adalah Principal Axis 
Factoring dengan rotasi Varimax. Penentuan jumlah faktor didasarkan pada kriteria 
eigenvalue > 1, scree plot, dan interpretabilitas faktor. 

3. Uji Reliabilitas: Konsistensi internal alat ukur dianalisis menggunakan koefisien 
Cronbach's alpha. Selain itu, dilakukan juga analisis reliabilitas item dengan melihat nilai 
corrected item-total correlation untuk menilai kontribusi masing-masing item terhadap 
total skor. 

4. Uji Daya Beda: Analisis daya beda item dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan setiap 
item dalam membedakan individu dengan tingkat atribut tinggi dan rendah. Daya beda 
dianalisis melalui nilai item-rest correlation, dengan kriteria daya beda yang baik jika 
nilai korelasi ≥ 0,30 (Nunnally & Bernstein, 1994). 

5. Analisis Item: Dilakukan analisis statistik deskriptif untuk setiap item, termasuk mean, 
standar deviasi, skewness, dan kurtosis untuk menilai distribusi respons partisipan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Karakteristik Demografis Partisipan 

 Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 300 responden yang berasal dari berbagai 
daerah di Indonesia. Karakteristik demografis lengkap partisipan disajikan dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Partisipan (N = 300) 

Karakteristik Kategori N % 

Jenis Kelamin 
Perempuan 196 65,3 

 Laki-laki 104 34,7 

 18-20  45 15,0 

Usia 21-25  189 63,0 

 26-30  54 18,0 

 31-35  12 4,0 

 SMA/SMK 41 13,6 

Tingkat Pendidikan Diploma 18 6,0 

 S1 230 76,7 

 S2 11 3,7 

 Mahasiswa 198 66,0 

 Karyawan 
swasta 

67 22,3 

Status Pekerjaan ASN 15 5,0 

 Wiraswasta 12 4,0 

 Lainnya 8 2,7 

 
Berdasarkan Tabel 1, mayoritas partisipan adalah perempuan (65,3%) dengan rentang 

usia 21-25 tahun (63,0%). Rata-rata usia partisipan adalah 24,35 tahun (SD = 3,56), yang 
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menunjukkan bahwa sampel penelitian ini didominasi oleh kelompok dewasa muda. 
Sebagian besar partisipan memiliki latar belakang pendidikan S1 (76,7%) dan berstatus 
sebagai mahasiswa (66,0%). Secara keseluruhan, karakteristik demografis partisipan 
menunjukkan keberagaman yang cukup representatif untuk populasi dewasa muda di 
Indonesia, meskipun terdapat dominasi kelompok tertentu yang perlu dipertimbangkan 
dalam interpretasi hasil. 
 

2. Hasil Uji Asumsi 
Sebelum melakukan analisis faktor eksploratori, dilakukan uji asumsi untuk menilai 

kecukupan sampel dan kelayakan data. Hasil uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) menunjukkan 
nilai sebesar 0,899, yang berada di atas nilai ambang batas 0,70 dan mengindikasikan 
kecukupan sampel yang sangat baik. Sementara itu, Bartlett's Test of Sphericity 
menunjukkan hasil yang signifikan (χ² = 2610,662, df = 136, p < 0,001), yang mengindikasikan 
bahwa matriks korelasi berbeda secara signifikan dari matriks identitas. Kedua hasil tersebut 
menunjukkan bahwa data layak untuk dianalisis menggunakan analisis faktor. 

Nilai MSA untuk setiap item juga menunjukkan hasil yang memuaskan, dengan rentang 
nilai 0,851 - 0,944, yang semuanya berada di atas ambang batas 0,50. Hal ini 
mengindikasikan bahwa seluruh item dalam skala PECS versi bahasa Indonesia memiliki 
kecukupan sampel yang baik pada tingkat individual. 

 
Tabel 2. Hasil Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Test 

 MSA 

Overall MSA  0.899  

V1  0.851  

V2  0.865  

V3  0.866  

V4  0.877  

V5  0.890  

V6  0.920  

V7  0.915  

V8  0.928  

V9  0.900  

V10  0.944  

V11  0.906  

V12  0.905  

V13  0.907  

V14  0.890  

V15  0.875  

V16  0.916  

V17  0.921  
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Tabel 3. Hasil Bartlett's Test 

Bartlett's Test 

Χ² df P 

2610.662  136.000  < .001  

3. Analisis Faktor Eksploratori 
 Analisis Faktor Eksploratori (EFA) dilakukan dengan menggunakan metode ekstraksi 
Principal Axis Factoring dan rotasi Varimax. Penentuan jumlah faktor didasarkan pada 
kriteria eigenvalue > 1, scree plot, dan interpretabilitas faktor. Berdasarkan kriteria 
eigenvalue > 1, diperoleh dua faktor dengan nilai eigenvalue masing-masing sebesar 7,107 
dan 2,133, yang secara kumulatif menjelaskan 48,5% dari total varians. 

Scree plot juga mendukung solusi dua faktor, yang ditunjukkan dengan adanya perubahan 
kemiringan (elbow) yang jelas setelah faktor kedua. Solusi dua faktor ini konsisten dengan 
struktur faktor yang ditemukan pada skala PECS versi asli (Cook et al., 2024). 
 

Tabel 4. Factor Characteristics 

Factor Characteristics  

 Unrotated solution Rotated solution 

  
Eigenvalu
es 

SumSq. 
Loadin
gs 

Proporti
on var. 

Cumulati
ve 

SumSq. 
Loadin
gs 

Proporti
on var. 

Cumulati
ve 

Facto
r 1 

 7.107  6.600  0.388  0.388  4.374  0.257  0.257  

Facto
r 2 

 2.133  1.648  0.097  0.485  3.871  0.228  0.485  

 
 Hasil analisis faktor dengan rotasi Varimax menunjukkan bahwa dari 17 item PECS versi 
bahasa Indonesia, seluruh item memiliki nilai factor loading yang baik pada salah satu faktor 
(> 0,40), dengan nilai uniqueness yang berkisar antara 0,400 hingga 0,724. Terdapat dua 
item yang memiliki cross-loading, yaitu item 6, 9, dan 17, namun nilai factor loading pada 
faktor utamanya tetap lebih tinggi daripada faktor lainnya. 

 
Tabel 5. Factor Loadings 

Factor Loadings 

 Factor 1 Factor 2 Uniqueness 

V1  0.655    0.565  

V2  0.665    0.516  

V3  0.607    0.594  

V4  0.693    0.505  

V5  0.730    0.403  

V6  0.616  0.326  0.515  

V7  0.662    0.490  

V8  0.585    0.599  

V9  0.358  0.385  0.724  

V10  0.642    0.519  
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Factor Loadings 

 Factor 1 Factor 2 Uniqueness 

V11    0.701  0.441  

V12    0.694  0.487  

V13    0.742  0.406  

V14    0.768  0.400  

V15    0.583  0.609  

V16    0.706  0.435  

V17  0.392  0.548  0.546  

Note.  Applied rotation method is varimax. 

 
 

Tabel 6. Factor Correlations 
 

Factor Correlations  

  Factor 1 Factor 2 

Factor 1  1.000  0.000  

Factor 2  0.000  1.000  

 
 Berdasarkan pola factor loading yang terbentuk, dua faktor tersebut dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Faktor 1 terdiri dari 9 item (item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 10) yang mencerminkan 

dimensi "Menyembunyikan Talenta untuk Menghindari Hukuman" (Hiding Talents to avoid 
reprisal). Faktor ini menjelaskan 25,7% dari total varians. 

2. Faktor 2 terdiri dari 8 item (item 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, dan 17) yang mencerminkan 
dimensi "Tekanan untuk Berkinerja" (Pressure to Perform). Faktor ini menjelaskan 22,8% 
dari total varians. 

 Item 9 memiliki cross-loading dengan nilai loading lebih tinggi pada Faktor 2 (0.385) 
dibandingkan Faktor 1 (0.358), sehingga dikelompokkan dalam Faktor 2. Demikian pula item 
17 memiliki cross-loading dengan nilai loading lebih tinggi pada Faktor 2 (0.548) 
dibandingkan Faktor 1 (0.392), sehingga dikelompokkan dalam Faktor 2. 

 
4. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi internal dari PECS versi bahasa 
Indonesia secara keseluruhan dan untuk masing-masing faktor. Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan nilai Cronbach's alpha untuk skala secara keseluruhan sebesar 0,89, yang 
mengindikasikan konsistensi internal yang sangat baik. 
 
Untuk masing-masing faktor, nilai Cronbach's alpha adalah sebagai berikut: 
1. Faktor 1 (Menyembunyikan Talenta untuk Menghindari Hukuman): α = 0,86 
2. Faktor 2 (Tekanan untuk Berkinerja): α = 0,87 
Keduanya menunjukkan konsistensi internal yang memuaskan, dengan nilai alpha di atas 
ambang batas yang direkomendasikan (0,70). 
 Analisis reliabilitas item juga dilakukan dengan melihat nilai corrected item-total 
correlation. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai corrected item-
total correlation yang baik, berkisar antara 0,43 hingga 0,70, yang semuanya berada di atas 
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ambang batas 0,30. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh item memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap total skor skala. 

 
5. Uji Daya Beda Item 

Selain uji reliabilitas, dilakukan juga analisis daya beda item untuk menilai kemampuan 
setiap item dalam membedakan individu yang memiliki tingkat keyakinan inti terkait 
ketakutan akan evaluasi positif yang tinggi dan rendah. Daya beda item dianalisis 
menggunakan nilai item-rest correlation (korelasi item-total terkoreksi). 

Hasil analisis daya beda menunjukkan bahwa seluruh item dalam PECS versi bahasa 
Indonesia memiliki nilai item-rest correlation yang berkisar antara 0,492 hingga 0,688, 
dengan semua nilai berada di atas ambang batas 0,30 yang menunjukkan daya beda yang 
baik. Item dengan daya beda tertinggi adalah item V5 (r = 0,688), diikuti oleh item V7 (r = 
0,654) dan item V6 (r = 0,651). Sementara itu, item dengan daya beda terendah namun 
masih dalam kategori baik adalah item V9 (r = 0,492) dan item V15 (r = 0,512). 

 
Tabel 7. Hasil Uji Daya Beda Item  

 

Item Item-rest 
Correlation 

Kategori Daya 
Beda 

V1 0.532 Baik 

V2 0.604 Baik 

V3 0.565 Baik 

V4 0.574 Baik 

V5 0.688 Sangat Baik 

V6 0.651 Sangat Baik 

V7 0.654 Sangat Baik 

V8 0.578 Baik 

V9 0.492 Baik 

V10 0.628 Baik 

V11 0.613 Baik 

V12 0.537 Baik 

V13 0.591 Baik 

V15 0.512 Baik 

V16 0.610 Baik 

V17 0.621 Baik 

 
Distribusi nilai daya beda menunjukkan bahwa mayoritas item (81,25%) memiliki daya 

beda dalam kategori baik (0,40-0,59), sedangkan 18,75% item memiliki daya beda dalam 
kategori sangat baik (≥ 0,60). Tidak ada item yang memiliki daya beda rendah (< 0,30), yang 
mengindikasikan bahwa seluruh item dalam skala mampu membedakan dengan baik antara 
individu yang memiliki tingkat keyakinan inti terkait ketakutan akan evaluasi positif yang 
berbeda. 

 
 
Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan adaptasi dan validasi Positive Evaluation Core 
Beliefs Scale (PECS) ke dalam bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PECS versi 
bahasa Indonesia memiliki struktur faktor yang serupa dengan versi aslinya, dengan properti 
psikometrik yang memuaskan. 
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1. Struktur Faktor PECS Versi Bahasa Indonesia 

 Hasil analisis faktor eksploratori mengungkapkan bahwa PECS versi bahasa Indonesia 
memiliki struktur dua faktor, yaitu "Menyembunyikan Talenta untuk Menghindari Hukuman" 
(Hiding Talents to avoid reprisal) dan "Tekanan untuk Berkinerja" (Pressure to Perform). 
Kedua faktor ini sesuai dengan dimensi yang ditemukan dalam skala PECS versi asli yang 
dikembangkan oleh Cook et al. (2024). 
 Faktor pertama, "Menyembunyikan Talenta untuk Menghindari Hukuman," mencerminkan 
keyakinan inti individu bahwa menunjukkan kemampuan atau talenta secara terbuka dapat 
menimbulkan konsekuensi sosial negatif, seperti penolakan atau hukuman sosial. Faktor ini 
terdiri dari 9 item (item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 10). Berdasarkan teori biopsikososial 
tentang kecemasan sosial (Weeks & Howell, 2012), individu dengan kecemasan sosial 
cenderung menyembunyikan kemampuan mereka untuk menghindari perhatian dan evaluasi 
dari orang lain, yang dapat mengancam status mereka dalam hierarki sosial. Faktor ini 
memiliki korelasi yang kuat dengan keyakinan inti terkait ketakutan akan evaluasi positif, 
di mana individu merasa tidak nyaman ketika menerima pujian atau pengakuan positif dari 
orang lain. 
 Faktor kedua, "Tekanan untuk Berkinerja," mencerminkan keyakinan inti individu bahwa 
penilaian positif dari orang lain akan meningkatkan ekspektasi dan tekanan untuk 
mempertahankan atau meningkatkan performa di masa depan. Faktor ini terdiri dari 8 item 
(item 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, dan 17). Sesuai dengan temuan dalam penelitian Cook et al. 
(2024), individu dengan skor tinggi pada faktor ini meyakini bahwa pujian atau evaluasi 
positif adalah "pedang bermata dua" – di satu sisi memberikan pengakuan, namun di sisi lain 
menciptakan tekanan dan kekhawatiran akan ketidakmampuan untuk memenuhi atau 
melebihi ekspektasi tersebut di masa depan. Faktor ini terkait dengan aspek sosial-evaluatif 
dalam kecemasan sosial, di mana individu mengembangkan keyakinan bahwa mereka harus 
selalu menunjukkan performa yang sempurna untuk menghindari kekecewaan atau 
penolakan dari orang lain. 
 Walaupun struktur faktor PECS versi bahasa Indonesia serupa dengan versi aslinya, 
terdapat perbedaan dalam pengelompokan beberapa item. Misalnya, item 9 dalam versi 
bahasa Indonesia memiliki cross-loading pada kedua faktor dengan nilai loading lebih tinggi 
pada faktor "Tekanan untuk Berkinerja", sedangkan dalam versi asli mungkin memiliki 
pengelompokan yang berbeda. Perbedaan ini bisa mencerminkan variasi kontekstual dan 
kultural dalam memahami dan menginterpretasikan evaluasi positif antara partisipan 
Indonesia dan Australia. 
 Penelitian lintas budaya sebelumnya tentang kecemasan sosial telah menunjukkan 
bahwa nilai-nilai kolektivisme yang lebih kuat di budaya Asia, termasuk Indonesia, mungkin 
mempengaruhi bagaimana individu memandang evaluasi dari orang lain (Hofmann et al., 
2010). Dalam budaya kolektivis, menunjukkan kemampuan atau bakat secara berlebihan 
dapat dianggap sebagai ketidaksesuaian dengan norma kelompok, yang dapat menyebabkan 
penolakan sosial. Hal ini mungkin menjelaskan beberapa perbedaan dalam pengelompokan 
item antara versi Indonesia dan versi asli dari skala PECS. 
 

2. Reliabilitas PECS Versi Bahasa Indonesia 
 Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa PECS versi bahasa Indonesia memiliki 
konsistensi internal yang sangat baik, baik untuk skala secara keseluruhan maupun untuk 
masing-masing dimensi. Nilai Cronbach's alpha yang tinggi (α = 0,89 untuk skala keseluruhan, 
α = 0,86 untuk Faktor 1, dan α = 0,87 untuk Faktor 2) mengindikasikan bahwa alat ukur ini 
memiliki tingkat keandalan yang tinggi dalam konteks budaya Indonesia. 
 Analisis reliabilitas item juga menunjukkan bahwa seluruh item memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap total skor skala, yang mencerminkan koherensi internal yang baik 
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dari alat ukur ini. Hal ini konsisten dengan temuan dalam penelitian Cook et al. (2024), yang 
juga melaporkan reliabilitas yang tinggi untuk PECS versi asli. 
 

3. Daya Beda Item PECS Versi Bahasa Indonesia 
Hasil analisis daya beda item menunjukkan bahwa PECS versi bahasa Indonesia memiliki 

kemampuan diskriminasi yang baik dalam membedakan individu berdasarkan tingkat 
keyakinan inti terkait ketakutan akan evaluasi positif. Semua item menunjukkan nilai item-
rest correlation yang memuaskan, dengan rentang 0,492 hingga 0,688, yang semuanya 
berada di atas ambang batas minimum 0,30 untuk daya beda yang dapat diterima (Nunnally 
& Bernstein, 1994). 

Item V5, V6, dan V7 menunjukkan daya beda tertinggi (> 0,60), yang mengindikasikan 
bahwa ketiga item tersebut sangat efektif dalam membedakan individu dengan tingkat 
keyakinan inti tinggi dan rendah terkait ketakutan akan evaluasi positif. Secara teoretis, 
item-item dengan daya beda tinggi ini mencerminkan aspek-aspek inti dari konstruk yang 
diukur dan memberikan kontribusi signifikan terhadap validitas diskriminan skala (DeVellis, 
2017). 

Meskipun item V9 memiliki nilai daya beda terendah (0,492), nilai tersebut masih berada 
dalam kategori baik dan berkontribusi positif terhadap skala secara keseluruhan. Item ini 
juga menunjukkan cross-loading dalam analisis faktor, yang mungkin menjelaskan daya beda 
yang relatif lebih rendah dibandingkan item lainnya. Namun, mengingat nilai item-rest 
correlation masih di atas ambang batas dan item ini berkontribusi pada interpretabilitas 
faktor, maka item V9 tetap dipertahankan dalam skala. 

Secara keseluruhan, hasil uji daya beda mendukung kualitas psikometrik PECS versi 
bahasa Indonesia. Kombinasi reliabilitas internal yang tinggi (α = 0,91) dan daya beda item 
yang baik menunjukkan bahwa skala ini tidak hanya konsisten dalam pengukuran, tetapi 
juga mampu membedakan dengan baik individu berdasarkan tingkat keyakinan inti terkait 
ketakutan akan evaluasi positif yang mereka miliki. 

 
4. Implikasi Teoretis dan Praktis 

 Hasil adaptasi dan validasi PECS versi bahasa Indonesia memiliki beberapa implikasi 
teoretis dan praktis yang penting. Pertama, penelitian ini memberikan bukti empiris 
tambahan tentang universalitas konstruk ketakutan akan evaluasi positif (Fear of Positive 
Evaluation/FPE) dan keyakinan inti yang mendasarinya dalam konteks budaya Indonesia. 
Temuan ini mendukung model biorasa (biopsychosocial) dari Weeks dan Howell (2012) 
tentang kecemasan sosial, yang menekankan peran FPE sebagai komponen penting dalam 
kecemasan sosial. 
 Kedua, ketersediaan PECS versi bahasa Indonesia yang valid dan reliabel memungkinkan 
peneliti dan praktisi klinis di Indonesia untuk melakukan asesmen yang lebih komprehensif 
tentang keyakinan inti terkait evaluasi positif pada individu dengan kecemasan sosial. Alat 
ukur ini dapat digunakan sebagai komplemen terhadap alat ukur tradisional yang berfokus 
pada ketakutan akan evaluasi negatif (Fear of Negative Evaluation/FNE), sehingga 
memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang proses kognitif yang mendasari 
kecemasan sosial. 
 Ketiga, PECS versi bahasa Indonesia dapat digunakan dalam konteks klinis untuk 
mengidentifikasi target intervensi kognitif spesifik pada individu dengan kecemasan sosial. 
Dengan memahami keyakinan inti yang mendasari FPE, terapis dapat mengembangkan 
intervensi yang lebih terarah untuk menantang dan memodifikasi keyakinan disfungsional 
tersebut. 
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KESIMPULAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan adaptasi dan validasi Positive Evaluation Core 
Beliefs Scale (PECS) ke dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa PECS versi bahasa Indonesia memiliki struktur dua faktor yang sesuai 
dengan versi aslinya, yaitu "Menyembunyikan Talenta untuk Menghindari Hukuman" (9 item) dan 
"Tekanan untuk Berkinerja" (8 item). Kedua faktor ini secara kumulatif menjelaskan 48,5% dari 
total varians dan mencerminkan aspek penting dari keyakinan inti terkait ketakutan akan 
evaluasi positif pada individu dengan kecemasan sosial. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa PECS versi bahasa Indonesia memiliki 
konsistensi internal yang sangat baik, dengan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,91 untuk skala 
secara keseluruhan. Masing-masing faktor juga menunjukkan reliabilitas yang memuaskan, 
dengan nilai alpha 0,86 untuk Faktor 1 dan 0,87 untuk Faktor 2.  Uji daya beda item 
mengungkapkan bahwa seluruh item memiliki kemampuan diskriminasi yang baik dalam 
membedakan individu berdasarkan tingkat keyakinan inti terkait ketakutan akan evaluasi 
positif, dengan nilai item-rest correlation berkisar antara 0,492 hingga 0,688. Hasil ini 
menunjukkan bahwa setiap item dalam skala berkontribusi secara signifikan dan mampu 
membedakan dengan baik antara individu yang memiliki tingkat keyakinan inti tinggi dan 
rendah. 

Adaptasi PECS ke dalam bahasa Indonesia memberikan kontribusi penting bagi penelitian 
dan praktik klinis terkait kecemasan sosial di Indonesia. Pertama, alat ukur ini memperluas 
pemahaman tentang kecemasan sosial dengan menyediakan instrumen yang secara khusus 
mengukur keyakinan inti terkait FPE, yang selama ini belum banyak dieksplorasi dalam konteks 
Indonesia. Kedua, PECS versi bahasa Indonesia dapat digunakan sebagai alat asesmen 
komprehensif untuk melengkapi alat ukur tradisional yang berfokus pada ketakutan akan 
evaluasi negatif, sehingga memberikan gambaran yang lebih utuh tentang proses kognitif yang 
mendasari kecemasan sosial. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan. Pengambilan sampel yang menggunakan teknik convenience sampling mungkin 
membatasi generalisasi hasil penelitian. Selain itu, validitas kriteria dan validitas prediktif dari 
PECS versi bahasa Indonesia belum diuji dalam penelitian ini. Untuk itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk melakukan pengujian validitas kriteria dengan membandingkan PECS dengan 
instrumen lain yang mengukur konstruk terkait, serta menguji validitas prediktif dengan 
melihat hubungan antara skor PECS dan gejala kecemasan sosial. Pengujian invariansi 
pengukuran (measurement invariance) juga dapat dilakukan untuk memastikan kesetaraan 
fungsi alat ukur pada kelompok demografis yang berbeda. 

Secara keseluruhan, PECS versi bahasa Indonesia merupakan alat ukur yang valid dan 
reliabel untuk mengidentifikasi keyakinan inti terkait ketakutan akan evaluasi positif. Dengan 
dukungan hasil uji daya beda yang menunjukkan kemampuan diskriminasi yang baik untuk 
seluruh item, alat ukur ini dapat bermanfaat baik untuk tujuan penelitian maupun praktik klinis 
dalam memahami dan menangani kecemasan sosial di Indonesia. 
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